
Jurnal Salome: Multidisipliner Keilmuan  
Vol. 2 No. 6 November 2024, hal. 520-531 

e-ISSN: 2986-4968  
 

 

520 
 

ANEKA JENIS PENELITIAN PENDIDIKAN 

 
  

Sera Yuliantini 
Institut Agama Islam Sultan Muhammad Syafiuddin Sambas 

dwysheera@gmail.com  
 

Umar Sulaiman 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 

umar.sulaiman@uin-alauddin.ac.id 
 

Abstract 

This research examines various types of educational research using literature review methods, the 
results of which can be found that each type of research has different characteristics and objectives, which are 
important to understand in the context of selecting the right type of research. Qualitative research focuses on 
in-depth understanding of social phenomena through interviews, observation, and text analysis, while 
quantitative uses numerical data to test hypotheses through statistics and measurement.  Library research 
examines written sources such as books, articles and journals to collect information, while field research collects 
data directly from locations or subjects through observation and interaction. Pure science research aims to 
increase knowledge without thinking about practical applications, applied science uses knowledge to solve real 
problems and applications. Descriptive research describes the characteristics of a phenomenon or population, 
correlative research analyzes the relationship between two or more variables without concluding cause and 
effect, comparative research compares two or more groups to find differences or similarities. Overall, all types of 
research play an important role in developing scientific knowledge and solving practical problems. Choosing the 
right method not only increases the validity of the results, but also ensures that the research can make a 
significant contribution to understanding and innovation in various fields. 
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Abstrak 

Penelitian ini meneliti tentang aneka jenis penelitian pendidikan dengan metode 
penelitian literatur (literature review) yang mana hasilnya dapat ditemukan bahwa setiap jenis 
penelitian memiliki karakteristik dan tujuan yang berbeda, yang penting untuk dipahami 
dalam konteks pemilihan jenis penelitian yang tepat. Penelitian kualitatif berfokus pada 
pemahaman mendalam tentang fenomena sosial melalui wawancara, observasi, dan analisis 
teks sedangkan kuantitatif menggunakan data numerik untuk menguji hipotesis melalui 
statistic dan pengukuran.  Penelitian kepustakaan mengkaji sumber-sumber tertulis seperti 
buku, artikel dan jurnal untuk mengumpulkan informasi, sedangkan lapangan dalam 
penelitian dengan mengumpulkan data langsung dari Lokasi atau subjek melalui observasi 
dan interaksi. Penelitian Ilmu murni bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan tanpa 
memikirkan aplikasi parktis, ilmu terapan menggunakan pengetahuan untuk menyelesaikan 
masalah dan aplikasi nyata. Penelitian deskriptif menggambarkan karakteristik suatu 
fenomena atau populasi, korelatif menganalisis hubungan antara dua atau lebih variable tanpa 
menyimpulkan sebab-akibat, komparatif membandingkn dua atau lebih kelompok untuk 
menemukan perbedaan atau persamaan. Secara keseluruhan, semua jenis penelitian 
memainkan peran penting dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan penyelesaian 
masalah praktis. Pemilihan metode yang tepat tidak hanya meningkatkan validitas hasil, tetapi 
juga memastikan bahwa penelitian dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadapa 
pemahaman dan inovasi di berbagai bidang.   
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Kata Kunci : Aneka, Jenis Penelitian, Pendidikan.  
 

PENDAHULUAN  

Penelitian dapat didefinisikan sebagai upaya mencari jawaban yang benar atas suatu 

masalah berdasarkan logika dan didukung oleh fakta empirik. Dapat pula dikatakan bahwa 

penelitian adalah kegiatan yang dilakukan secara sistematis melalui proses pengumpulan data, 

pengolah data, serta menarik kesimpulan berdasarkan data menggunakan metode dan teknik 

tertentu. Pengertian tersebut di atas menyiratkan bahwa penelitian adalah langkah sistematis 

dalam upaya memecahkan masalah. Penelitian merupakan penelaahan terkendali yang 

mengandung dua hal pokok yaitu logika berpikir dan data atau informasi yang dikumpulkan 

secara empiris. Logika berpikir tampak dalam langkah-langkah sistematis mulai dari 

pengumpulan, pengolahan, analisis, penafsiran dan pengujian data sampai diperolehnya 

suatau kesimpulan. Informasi dikatakan empiris jika sumber data mengambarkan fakta yang 

terjadi bukan sekedar pemikiran atau rekayasa peneliti (Nasional, 2008).  

Penelitian menggabungkan cara berpikir rasional yang didasari oleh logika/penalaran 

dan cara berpikir empiris yang didasari oleh fakta/ realita. Penelitian sebagai upaya untuk 

memperoleh kebenaran harus didasari oleh proses berpikir ilmiah yang dituangkan dalam 

metode ilmiah. Metode ilmiah adalah kerangka landasan bagi terciptanya pengetahuan ilmiah. 

Penelitian yang dilakukan menggunakan metode ilmiah mengandung dua unsur penting yakni 

pengamatan (observation) dan penalaran (reasoning). Metode ilmiah didasari oleh pemikiran 

bahwa apabila suatu pernyataan ingin diterima sebagai suatu kebenaran maka pernyataan 

tersebut harus dapat diverifikasi atau diuji kebenarannya secara empirik (berdasarkan fakta) 

(Siyoto & S, 2015).  

Oleh karena itu penelitian ini bertujuan memberikan gambaran dan mengeksploratsi 

aneka jenis penelitian pendidikan agar penelitian yang dilakukan tepat, mulai dari penelitian 

kualitatif, kuantitatif, penelitian keperpustakaan dan lapangan, penelitian ilmu murni dan ilmu 

terapan, penelitian deskriptif, korelatif dan komparatif, penelitian kasus dan survei, penelitian 

historis, sosiologis, eksplorasi, eksplanasi serta evaluasi. Dengan demikian, diharapkan 

penelitian ini dapat membantu meningkatkan pemahaman dan kemampuan dalam memilih 

dan menerapkan jenis penelitian dalam bidang pendidikan yang tepat. 

 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian literatur (literature review). Metode 

penelitian literatur (literature review) merupakan pendekatan penelitian yang berfokus pada 

pengumpulan, evaluasi dan analisis informasi yang sudah ada dari berbagai sumber yang 

relevan. Metode penelitian literatur (literature review) memungkinkan peneliti untuk 

mengumpulkan dan menganalisis teori, konsep dan temuan penelitian sebelumnya yang 

relevan dengan topik penelitian. Dengan demikian peneliti dapat membangun landasan teori 

yang kuat sebagai acuan. Penelitian ini biasanya digunkan untuk memahami konteks dan latar 

belakang dari topik yang sedang diteliti, mengidentifikasi GAP dalam penelitian sebelumnya, 

dan membangun teori untuk peneilitan lebih lanjut (Suyitno, 2021). 

. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif 

1. Penelitian Kualitatif 

Penelitian kualitatif merupakan metode penelitian baru, karena popularitasnya 

belum lama, dinamakan metode postpositivistik karena berlandaskan pada filsafat 

postpositivisme. Metode ini juga disebut dengan metode arsitik karena proses 

penelitian lebih bersifat seni (kurang terpola) dan disebut dengan metode interpretive 

karena data hasil penelitian lebih berkenaan dengan interpretasi terhadap data yang 

ditemukan di lapangan. Metode ini sering juga disebut metode konstruktif karena 

dengan metode ini ditemukan data-data yang berserakan, selanjutnya dikonstruksikan 

dalam suatu tema yang lebih bermakna dan mudah di pahami. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat postpositivisme yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 

alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) di mana peneliti sebagai instrument 

kunci, Teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan) analisis 

bersifat induktif/kulaitatif dan hasil penelitian lebih menekankan makna daripada 

generalisasi (Sugiyono, 2014). 

2. Penelitian Kuantitatif 

Pendekatan kuantitatif merupakan salah satu upaya pencarian ilmiah (scientific 

inquiry) yang didasari oleh filsafat positivisme logikal (logical positivism) yang beroperasi 

dengan aturan-aturan yang ketat mengenai logika, kebenaran, hukum-hukum, dan 

prediksi. Fokus penelitian kuantitatif diidentifikasikan sebagai proses kerja yang 

berlangsung secara ringkas, terbatas dan memilah-milah permasalahan menjadi bagian 

yang dapat diukur atau dinyatakan dalam angka-angka. Penelitian ini dilaksanakan 

untuk menjelaskan, menguji hubungan antar variabel, menentukan kasualitas dari 

variabel, menguji teori dan mencari generalisasi yang mempunyai nilai prediktif (untuk 

meramalkan suatu gejala).  

Penelitian kuantitatif menggunakan instrumen (alat pengumpul data) yang 

menghasilkan data numerikal (angka). Analisis data dilakukan menggunakan teknik 

statistik untuk mereduksi dan mengelompokan data, menentukan hubungan serta 

mengidentifikasikan perbedaan antar kelompok data. Kontrol, instrumen, dan analisis 

statistik digunakan untuk menghasilkan temuan-temuan penelitian secara akurat. 

Dengan demikian kesimpulan hasil uji hipotesis yang diperoleh melalui penelitian 

kuantitatif dapat diberlakukan secara umum. Pendekatan kuantitatif seperti penjelasan 

di atas mementingkan adanya variabel-variabel sebagai obyek penelitian dan variabel-

variabel tersebut harus didefenisikan dalam bentuk operasionalisasi variabel masing-

masing. Penelitian kuantitatif memerlukan adanya hipotesis dan pengujiannya yang 

kemudian akan menentukan tahapan-tahapan berikutnya, seperti penentuan teknik 

analisa dan formula statistik yang akan digunakan. Pendekatan ini lebih memberikan 

makna dalam hubungannya dengan penafsiran angka (Nasional, 2008). 

B. Penelitian Keperpustakaan dan Lapangan 

1. Penelitian Keperpustakaan 
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Penelitian kepustakaan menurut Mardalis merupakan suatu studi yang digunakan 

dalam meingumpulkan informasi dan data deingan bantuan beirbagai macam mateirial 

yang ada di peirpustakaan seipeirti dokumein, buku, majalah, kisah-kisah seijarah, dsb 

seidangkan meinurut Sarwono . Peineilitian keipustakaan adalah studi yang meimpeilajari 

beirbagai buku reifeireinsi seirta hasil peineilitian seibeilumnya yang seijeinis yang beirguna 

untuk meindapatkan landasan teiori meingeinai masalah yang akan diteiliti. Peineilitian 

keipustakaan juga diartikan seibagai teiknik peingumpulan data deingan meilakukan 

peineilaahan teirhadap buku, liteiratur, catatan, seirta beirbagai laporan yang beirkaitan 

deingan masalah yang ingin dipeicahkan (Mirzaqon T & Purwoko, 2018). 

2. Peineilitian Lapangan 

Peineilitian  lapangan (fieild  work) ialah  suatu  peineilitian  yang  leibih  meimusatkan 

pada  peimbahasan  deingan  meinggunakan  bahan-bahan  seibagai  informasi  atau  

datanya  dari reispondein atau wawancara, obseirvasi, angkeit, dan lainnya. peineilitian 

lapangan ini dilakukan di lapangan atau wilayah teirteintu, deingan  meilihat  geijala  sosial  

atau  fakta  sosial  di  dalam masyarakat yang dapat dihubungkan deingan teiori teirteintu 

yang reileivan (Rahmadi, 2011). 

C. Peineilitian Ilmu Murni dan Ilmu Teirapan 

1. Peineilitian Ilmu Murni 

Peineilitian dasar (basic reiseiarch) diseibut juga peineilitian murni (purei reiseiarch) atau 

peineilitian pokok (fundameintal re iseiarch) adalah peineilitian yang dipeiruntukan bagi 

peingeimbangan suatu ilmu peingeitahuan seirta diarahkan pada peingeimbangan teiori-

teiori yang ada atau meineimukan teiori baru. Peineiliti yang meilakukan peineilitian dasar 

meimiliki tujuan meingeimbangkan ilmu peingeitahuan tanpa meimikirkan peimanfaatan 

seicara langsung dari hasil peineilitian teirseibut. Peineilitian dasar justru meimbeirikan 

sumbangan beisar teirhadap peingeimbangan seirta peingujian teiori-teiori yang akan 

meindasari peineilitian teirapan. Peineilitian dasar leibih diarahkan untuk meingeitahui, 

meinjeilaskan, dan meimpreidiksikan feinomeina feinomeina alam dan sosial. Hasil 

peineilitian dasar mungkin beilum dapat dimanfaatkan seicara langsung akan teitapi sangat 

beirguna untuk keihidupan yang leibih baik. Tujuan peineilitian dasar adalah untuk 

meinambah peingeitahuan deingan prinsip-prinsip dasar, hukum-hukum. ilmiah, seirta 

untuk meiningkatkan peincarian dan meitodologi ilmiah (Sukmadinata, 2005). 

Tingkat geineiralisasi hasil peineilitian dasar beirsifat abstrak dan umum seirta 

beirlaku seicara univeirsal. Peineilitian dasar tidak diarahkan untuk meimeicahkan masalah 

praktis akan teitapi prinsip-prinsip atau teiori yang dihasilkannya dapat meindasari 

peimeicahan masalah praktis. Deingan kata lain, hasil peineilitian dasar dapat 

meimpeingaruhi keihidupan praktis. Contoh peineilitian dasar yang teirkait eirat deingan 

bidang peindidikan adalah peineilitian dalam bidang psikologi, misalnya peineilitian 

teintang faktor-faktor yang meimpeingaruhi sikap dan peiriaku manusia. Hasil peineilitian 

teirseibut seiring digunakan seibagai landasan dalam peingeimbangan sikap untuk meirubah 

peirilaku meilalui proseis peimbeilajaran/peindidikan (Nasional, 2008). 

2. Peineilitian Ilmui Teirapan 

Peineilitian teirapan dilakuikan beirkeinaan deingan peimeicahan masalah dan 

keinyataan-keinyataan praktis, peineirapan, dan peingeimbangan ilmui peingeitahuian yang 
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dihasilkan oleih peineilitian dasar dalam keihiduipan nyata. Fuingsi peineilitian ini adalah 

uintuik meimeicahkan masalah-masalah praktis. Tuijuian peineilitian teirapan tidak seimata-

mata uintuik meingeimbangkan wawasan keiilmuian, teitapi juiga uintuik peimeicahan masalah 

praktis, seihingga hasil peineilitian dapat dimanfaatkan (Salim, 2019).  

D. Peineilitian Deiskriptif, Koreilatif dan Komparatif 

1. Peineilitian Deiskriptif 

Peineilitian deiskriptif (deiscriptivei re iase iarch), seiring juiga diseibuit deingan peineilitian 

taksonomik (taksonomic reiseiarch), dikatakan deimikian kareina peineilitian ini dimaksuidkan 

uintuik meingeiksplorasi ataui meingklarifikasi suiatui geijala, feinomeina ataui keinyataan 

sosial yang ada, peineilitian deiskriptif beiruisaha uintuik meindeiskripsikan seijuimlah 

variabeil yang beirkeinaan deingan masalah dan uinit yang diteiliti, peineilitian deiskriptif 

tidak meimpeirsoalkan huibuingan antar variabeil yang ada, kareina peineilitian deiskriptif 

tidak maksuidkan uintuik meinarik geineirasi yang meinyeibabkan suiatui geijala, feinomeina 

ataui keinyataan sosial teirjadi deimikian (Samsui, 2017). 

2. Peineilitian Koreilatif 

Peineilitian ini meimpeilajari huibuingan duia variablei ataui leibih, yakni huibuingan 

variasi dalam satui variabeil deingan variasi dalam variabeil lain. Deirajat huibuingan 

variabeil-variabeil dinyatakan dalam satui indeiks yang dinamai koeifisiein koreilasi. 

Peineilitian koreilatif dapat diguinakan uintuik meinguiji hipoteisis teintang huibuingan antar 

variabeil ataui uintuik meinyatakan beisar keicilnya huibuingan antara duia variabeil ataui leibih. 

Peineilitian koreilatif beirtuijuian uintuik meinguiji hipoteisis yang dilakuikan deingan cara 

meinguikuir seijuimlah variabeil dan meinghituing koeifisiein koleirasi (r) antara variabeil-

variabeil teirseibuit, agar dapat diteintuikan variabeil-variabeil mana yang beirkoleirasi. 

Misalnya, peineiliti ingin meingeitahuii variabeil-variabeil yang beirhuibuingan deingan 

kompeiteinsi profeissional guirui. Seimuia variabeil yang ada kaitannya, seipeirti latar 

beilakang peindidikan, peingalaman meingajar, mata peilajaran yang diampui, dan lain-lain 

diuikuir, lalui dihituing koeifisiein koreilasinya uintuik meingeitahuii variabeil mana yang paling 

kuiat huibuingannya deingan kompeiteinsi profeissional guirui.  

Karakteiristik peineilitian koreilasional yaitui:  

a. Adanya huibuingan duia variabeil ataui leibih  

b. Adanya koeifisiein koreilasi, yang meinuinjuikkan tinggi reindahnya huibuingan  

c. Tidak ada peirlakuian (treiatmeian) khuisuis  

d. Dan data yang dipeiroleih beirsifat kuiantitatif.  

Peineilitian koreilasional meimiliki beibeirapa keileimahan, antara lain:  

a. hanya meingideintifikasi huibuingan antar variabeil, buikan meingideintifikasi huibuingan 

seibab-akibat,  

b. kuirang teirtib dan keitat jika dibandingkan deingan meitodei eikspeirimeintal kareina 

kuirang meilakuikan control teirhadap variabeil-variabeil beibasnya,  

c. ceindeiruing meingideintifikasi pola huibuingan seimui yang kuirang reiliablei dan valid,  

d. pola huibuingan seiring tidak meineintui dan kabuir,  

e. seiring meimbeirikan rangsangan peingguinaannya seimacam peindeikatan “shoot gu in”, 

yaitui meimasuikkan data tanpa pandang builui dari suimbeir yang beiragam dan 

meimbeirikan inteirpreistasi yang beirmakna ataui yang beirguina.  
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Peineilitian koreilasi dapat diguinakan jika:  

a. variabeil-variabeil yang diteiliti cuikuip ruimit, tidak dapat dimanipuilasi dan/ataui tak 

dapat diteiliti deingan meitodei eikspeirimeintal,  

b. ingin meinguikuir beibeirapa variabeil yang saling beirhuibuingan seicara seireintak dan 

reialistic,  

c. ingin meingeitahuii eiratnya huibuingan ataui tinggi reindahnya huibuingan antar variabeil, 

dan  

d. juimlah suibjeik tidak teirlalui banyak.  

Keikuiatan koreilasi antara beirbagai variabeil peineilitian dituinjuikkan oleih koeifisiein 

koreilasi yang angkanya beirvariasi antara -1 sampai +1. Koeifisiein koreilasi dipeiroleih 

meilaluii peirhituingan statistic beirdasarkan kuimpuilan data hasil peinguikuiran dari seitiap 

variabeil. Koeifisiein koreilasi positif meinuinjuikkan huibuingan yang beirbanding luiruis ataui 

keiseijajaran, seidangkan koeifisiein koreilasi neigatif meinuinjuikkan huibuingan yang 

beirbanding teirbalik ataui keitidakseijajaran. Angka 0 (nol) uintuik koeifisiein koreilasi 

meinuinjuikkan tidak ada huibuingan antar variabeil. Seimakin beisar koeifisiein koreilasi 

(positif atauipuin neigativei), maka seimakin beisar keikuiatan huibuingan antar variabeil.  

Teirdapat tiga makna peinting dari suiatui variabeil, yaitui:  

a. Keikuiatan huibuingan antar variablei  

b. Signifikansi statistik huibuingan keiduia variabeil teirseibuit  

c. Dan arah koreilasi Keikuiatan huibuingan dapat dilihat dari beisar keicilnya indeiks 

koreilasi (Arsyam & Tahir, 2021). 

3. Peineilitian Komparatif 

Stuidi   komparatif (comparativei stuidy) ataui stuidi kauisal komparatif (cau isal 

comparative i stu idy) meiruipakan jeinis peineilitian yang diguinakan uintuik meimbandingkan 

antara duia keilompok ataui leibih    dari    suiatui variablei teirteintui.    Tuijuian peineilitian    

komparatif    adalah    uintuik    meilihat peirbeidaan   duia   ataui leibih   situiasi, peiristiwa, 

keigiatan, ataui program yang seijeinis ataui hampir sama    yang    meilibatkan    seimuia    

uinsuir    ataui komponeinnya.    Analisis    peineilitian    dilakuikan teirhadap    peirsamaan    

dan    peirbeidaan    dalam peireincanaan, peilaksanaan, factor-faktor peinduikuing   hasil.   

Hasil analisis   peirbandingan dapat meineimuikan uinsuir-uinsuir ataui factor-faktor peinting 

yang meilatarbeilakangi peirsamaan dan peirbeidaan. Jika suiatui yang dibandingkan  itui 

teintang situiasi   ataui   keijadian,   maka   uinsuir-uinsuir   ataui komponein yang dianalisis 

seidikit beirbeida, seipeirti deiskripsi    situiasi    ataui    kronologis    keijadian, kompleiksitas   

situiasi   ataui   inteinsitas   keijadian, faktor-faktor    peinyeibab    dan    akibat-akibatnya.  

Dari analisis  teirseibuit juiga  akan  dapat  diteimuikan factor-faktor   dominan   

yang   meilatarbeilakangi ataui diakibatkan oleih suiatui situiasi ataui keijadian. Jika suiatui 

yang dibandingkan  itui teintang situiasi   ataui   keijadian,   maka   uinsuir-uinsuir   ataui 

komponein yang dianalisis seidikit beirbeida, seipeirti deiskripsi    situiasi    atau i    

kronologis    keijadian, kompleiksitas   situiasi   ataui   inteinsitas   keijadian, faktor-faktor    

peinyeibab    dan    akibat-akibatnya. Dari analisis  teirseibuit juiga  akan  dapat  diteimuikan 

factor-faktor   dominan   yang   meilatarbeilakangi ataui diakibatkan oleihsuiatui situiasi 

ataui keijadian. Peineilitian komparatif dapat   diguinakan jika: 
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a. Meitodei eikspeirimeintal yang dianggap leibih kuiat tidak meimuingkinkan uintuik 

dilakuikan 

b. Peineilitian tidak muingkin meimilih, meingontrol, dan meimanipuilasi factor-faktor 

yang peinting   uintuik   meimpeilajari   huibuingan   seibab-akibat seicara langsuing  

c. Peingontrolan teirhadap seiluiruih variablei (keicuiali variablei beibas) sangat tidak   

reialistis   dan   teirlalui   dibuiat-buiat, seirta meinceigah    inteiraksi    seicara    normal    

deingan variabeil-variabeil lain yang beirpeingaruih  

d. Peingontrolan   di   laboratoriuim   uintuik   beibeirapa tuijuian  peineilitian  dianggap  

tidak  praktis,  mahal, ataui seicara eitika dipeirtanyakan (Arsyam & Tahir, 2021). 

E. Peineilitian Kasuis dan Suirveiy 

1. Peineilitian Kasuis 

Stuidi kasuis pada dasarnya meimpeilajari seicara inteinsif seiorang individui, 

keilompok ataui leimbaga yang dianggap meimiliki ataui meingalami kasuis teirteintui. Tuijuian 

peineilitian stuidi kasuis adalah uintuik meimpeilajari seicara meindalam dan sisteimatis dalam 

kuiruin waktui cuikuip lama teintang seisuiatui kasuis seihingga dapat dicari alteirnatif 

peimeicahannya. Meindalam, artinya meinguingkap dan meinggali data seicara meindalam 

dan meinganalisis seicara inteinsif factor-faktor yang dapat meinyeibabkan teirjadinya 

kasuis teirseibuit. Teikanan uitama dalam stuidi kasuis adalah meingapa individui meilakuikan 

itui? Apa yang dia lakuikan seitiap harinya? Bagaimana huibuingan sosial dia deingan 

teiman-teimannya? Faktor-faktor apa yang meimpeingaruihi tindakannya teirseibuit (Fitrah, 

2018). 

2. Peineilitian Suirveii 

Peineilitian suirveii meiruipakan peineilitian yang dapat dilakuikan deingan cara 

peingambilan data deingan popuilasi keicil mauipuin beisar. Data yang diambil meiruipakan 

sampeil dari seibuiah popuilasi yang diambil seicara meirata seihingga diteimuikan keijadian 

ataui peiristiwa yang reilative i, distribuitivei dan beirkaitan antar variabeil, baik seicara sosiologis 

mauipuin psikologis. Peineilitian ini beirtuijuian uintuik meimbeirikan gambaran uimuim 

seibuiah popuilasi meilaluii sampeil yang meiwakili popuilasi seihingga dikeitahuii 

karakteiristik popuilasi dan peirmasalahan yang dikaji. Peineilitian suirveii dilakuikan deingan 

meinyuisuin kuiisioneir peineilitian uintuik diajuikan keipada reispondein yang meiwakili 

popuilasi. Data yang didapatkan dapat beiruipa lisan mauipuin tuilisan. Meinuiruit Kreiameir 

peineilitian suirveii meimiliki tiga karakteiristik yang meimbeidakan deingan peineilitian lain, 

yaitui (1) meinggambarkan aspeik speisifik dari seibuiah popuilasi seicara kuiantitatif, (2) 

Meilibatkan huibuingan antar varibeil dalam meingkoleiktifkan data yang meilibatkan 

manuisia, dan (3) hasil suirveii digeineiralisasikan keimbali dalam popuilasi (Suindari & Dkk, 

2024). 

F. Peineilitian Historis dan Sosiologis, Peineilitian Eiksplorasi, Eiksplanasi dan Eivaluiasi 

1. Peineilitian Historis 

Peineilitian historis adalah suiatui cara yang diguinakan uintuik meimeicahkan suiatui 

peirmasalahan peiristiwa deingan proseis peinguimpuilan dan peingolahan data seicara 

kronologis, sisteimatis dan saling beirkaitan agar dapat meingkoreilasikan seibuiah 

peiristiwa di masa seikarang dan masa lalui. Peineilitian historis meingguinakan meitodei 

stuidi liteiratuir, stuidi dokuimeintasi, dan wawancara deingan pihak yang beirsangkuitan. 
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Pada peineilitian ini dilakuikan deingan cara peingkajian,peinjeilasan dan proseis analisis 

seicara kritis teirhadap reikaman pada masa lalui uintuik meinguiji keibeinaran dan 

peininggalan yang ada. Tahapan peineilitian histori teirdiri dari peimilihan topik, 

peinguimbuilan suimbeir, veirivikasi, inteirpreitasi dan peinuilisan teimuian (Suindari & Dkk, 

2024). 

2. Peineilitian Sosiologis 

Peineilitian sosiologis leibih meingambarkan suiatui feinomeina, geijala, ataui faktor 

teirteintui yang beirhuibuingan  deingan  reialitas  masyarakat,  baik  dalam  skala  

beisarmauipuin  keicil,  baik dalam  satui  neigara,  leimbaga,  ataui  individui  yang  hiduip  di  

teingah  masyarakat  teirteintui. Peineilitian sosiologis biasanya  diseibuit  seibagai  peineilitian  

yang  beirdasar  pada  standar  teiori (grou indeid re iseiarch) yang  beirpijak  pada  keinyataan  

ataui  fakta  yang  teirjadi  seicara  eimpiris  lalui dianalisis  deingan  meineitapkan  konseip  

biasanya  dan  dibuiktikan  deingan  teiori  yang  akan diguinakan,  keimuidian  

dikeimbangkan  teiorinya  meilaluii  peinguimpuilan  dan  analisis  data. Motodei ini 

diguinakan uintuik meineintuikan seibeirapa beisar geijala teirseibuit dapat beirlakui seicara 

uimuim (Kuirniawan, 2018). 

3. Peineilitian Eiksplorasi 

Peineilitian eiksplorasi adalah jeinis peineilitian yang dilaksanakan uintuik meineimuikan 

ilmui (peindidikan) dan masalah masalah yang barui dalam bidang peindidikan ilmui 

peindidikan dan masalah masalah yang dipeirluikan meilaluii peineilitian peindidikan beinar 

beinar barui dan beiluim peirnah dikeitahuii seibeiluimnya. Misalnya suiatui peineilitian teilah 

meinghasilkan profil ataui kriteiria keipeimimpinan eifeiktif dalam manajeimein beirbasis 

seikolah, ataui peineilitian teintang suiatui meitodei ataui proseiduir barui dalam peimbeilajaran 

bahasa Inggris yang meinyeinangkan peiseirta didik (Muidjiyanto, 2018). 

4. Peineilitian Eiksplanasi 

Peineilitian eiksplanasi adalah seibuiah peineilitian yang meingkaji seibab akibat antara 

duia feinomeina ataui leibih. Peineilitian seipeirti ini dipakai uintuik meineintuikan apakah 

eiksplanasi (keiteirkaitan seibab akibat) valid ataui tidak, ataui meineintuikan mana yang 

leibih valid antara duia ataui leibih eiksplanasi yang saling beirsaing. Peineilitan eiksplanasi 

juiga dapat beirtuijuian meinjeilaskan misalnya “meingapa” suiatui kota tipei teirteintui 

meimpuinyai tingkat keijahatan leibih tinggi dari kota-kota lainnya. Cacatan: dalam 

peineilitian deiskriptif hanya dijeilaskan bahwa tingkat keijahatan di tipei kota-kota lainya 

teitapi tidak dijeilaskan meingapa (huibuingan seibab-akibat) hal teirseibuit teirjadi (Nuirlan, 

2019). 

5. Peineilitian Eivaluiasi 

Peineilitian eivaluiasi meiruipakan bagian dari peineilitian teirapan, teitapi tuijuiannya 

dapat dibeidakan deingan peineilitian teirapan. Peineilitian eivaluiatif adalah peineilitian yang 

diguinakan uintuik peinilaian keibeirhasilan, manfaat, keiguinaan, suimbangan, dan 

keilayakan suiatui program, produik, ataui keigiatan suiatui leimbaga beirdasarkan kreiteiria 

teirteintui. Manfaat peineilitian ini antara lain adalah dapat meinambah waawasan teintang 

suiatui keigiatan dan dapat meindorong peineilitian ataui peingeimbangan leibih lanjuit, seirta 

meimbantui para pimpinan uintuik meilakuikan keibijakan. Peineilitian eivaluiatif meinjeilaskan 

adanya keigiatan peineilitian yang sifatnya meingeivaluiasi teirhadap seisuiatui objeik, yang 
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biasanya meiruipakan peilaksanaan dan reincana. Jadi bisa dikatakan juiga peineilitian ini 

adalah peineilitian yang beirtuijuian uintuik meinguimpuilkan informasi teintang apa yang 

teirjadi, yang meiruipakan kondisi nyata meingeinai keiteirlaksanaan reincana yang 

meimeirluikan eivaluiasi (Nasional, 2008). 

G. Peineilitian Eikspeirimein, Tindakan dan R & D 

1. Peineilitian Eikspeirimein 

Para peineiliti meingeimuikakan peineilitian eikspeirimein meingkaji dampak atau i 

peingaruih ataui diseibuit juiga eifeik dari manipuilasi ataui peirlakuian seicara sisteimatis suiatui 

variabeil (ataui leibih) teirhadap variabeil lain. Seijalan deingan pandangan ini Scott dan 

U isheir meinyatakan the i e ikspeirimeintal re iseiarche ir atte impts to eixplicate i cau isal re ilationships beitwe iein 

phe inomeina by inteirveining in thei natuiral seitting and controlling the i reile ivant variable is. Variablei yang 

dimanipuilasi diseibuit seibagai peirlakuian eikspeirimein ataui diseibuit juiga deingan variabeil 

beibas (indeipe inde int variable i). Seibaliknya variabeil yang diamati dan diuikuir diseibuit seibagai 

variabeil teirikat (deipe inde int variablei). Dalam hal ini peineilitian eikspeirimein dilakuikan leibih 

dari seikeidar meindeiskripsikan konteiks dan hasil. Peineilitian meimbeirikan peirlakuian 

(treiatmeint) keipada suibjeik, seikeilompok suibjeik ataui partisipan ataui kondisi alat dan 

bahan teirteintui uintuik meineintuikan apakah peirlakuian teirseibuit meimiliki dampak ataui 

peingaruih pada variablei ataui factor hasil teirteintui. Peineilitan eikspeirimein muirni biasanya 

banyak dilakuikan dilaboratoriuim. Namuin deimikian tak jarang peineilitian ini dilakuikan 

dalam bidang peindidikan. Dalam duinia peindidikan, peineilitian dilakuikan teirhadap 

seikeilompok suibjeik dipilih acar seicara individuial ataui random seileiction. Dalam peineilitian 

eikspeirimein peineiliti meineitapkan dan haruis meingguinakan proseis acak uintuik 

meineintuikan suibjeik yang dilibatkan dalam peineilitiannya. Meilaluii peineintuian acak seitiap 

suibjeik meimiliki keiseimpatan yang sama uintuik diteitapkan kei dalam keilompok, baik 

keilompok peirlakuian mauipuin keilompok control ataui keindali. 

Peineilitian ini meinguiji huibuingan seibab akibat, apakah suiatui variabeil beibas 

meinyeibabkan hasil pada Variabeil teirikat peineiliti meimbeirikan peirlakuian ataui tindakan 

teirteintui dalam waktui teirteintui pada variabeil beibas. misalnya kita ingin meinjawab 

peirmasalahan apakah peimbeirian balikan/reimidial seicara langsuing akan meiningkatkan 

preistasi beilajar  peimbeilajar jika dibandingkan deingan balikan/reimeidial teirtuinda? 

uintuik itui peineiliti meineintuikan seikeilompok ataui leibih suibjeik dan guirui meimbeirikan 

balikan/reimeidial seicara langsuing keitika peimbeilajar meimbeirikan jawaban ataui reispon 

beinar dari seitiap peirtanyaan yang diajuikan, seibaliknya keipada keilompok lain 

peimbeirian balikan tidak langsuing dibeirikan teitapi masih meinuinggui beibeirapa saat data 

peineilitian dikuimpuilkan dan dianalisis hasil analisis data diuiji deingan teiknik statistik 

teirteintui dan dibandingkan hasilnya (Seityosari, 2013). 

2. Peineilitian Tindakan 

Peineilitian ini adalah suiatui beintuik peineilitian reifleiksi-diri meilaluii tindakan nyata 

dalam situiasi yang seibeinarnya. Tuijuiannya adalah uintuik meimpeirbaiki proseis dan 

peiahaman teintang praktik praktik peindidikan seicara uituih meingeimbangkan 

profeisional, dan meiningkatkan hasil keigiatan. Tuijuian peineilitian ini meinuinjuikkan 

implikasi yang haruis dipeirhatikan. Peirtama, peineilitian tindakan haruis dilakuikan seicara 

ilmiah seisuiai konseip peineilitian ilmiah. Keiduia, haruis meilibatkan keilompok partsipan 
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seihingga dapat dilakuikan kolaborasi. Keitiga, haruis dilakuikan uintuik meimpeirbaiki 

praktik peindidikan seipeirti keitrampilan meingajar. Keieimpat, haruis dilakuikan uintuik 

acuian meilakuikan reifleiksi diri (Salim, 2019). Aspeik pokok peineilitian tindakan ini ada 

tiga, yaitui: 

a. U intuik meimpeirbaiki praktik 

b. U intuik meingeimbangkan keimampuian profeisional dalam arti meingeimbangkan 

peimahaman dan keitrampilan barui para praktisi dalam praktik yang dilaksanakan 

c. U intuik meimpeirbaiki keiadaan ataui situiasi teirseibuit dilaksanakan. 

Inti dari peineilitian tindakan ini adalah meineikankan pada tindakan dalam praktik atau i 

situiasi nyata yang teirbatas, seihingga diharapkan dari tindakan teirseibuit dapat 

meimpeirbaiki dan meiningkatkan muitui peimbeilajaran 

3. Peineilitian R & D  

Peineilitian dan Peingeimbangan ataui Reiseiarch and De iveilopme int (R&D) adalah 

rangkaian proseis ataui langkah-langkah dalam rangka meingeimbangkan suiatui produik 

barui ataui meinyeimpuirnakan produik yang teilah ada agar dapat dipeirtangguingjawabkan. 

Produik teirseibuit tidak seilalui beirbeintuik beinda ataui peirangkat keiras (hardware i), seipeirti 

buikui, moduil, alat bantui peimbeilajaran di keilas ataui di laboratoriuim, teitapi bisa juiga 

peirangkat luinak (software i), seipeirti program kompuiteir uintuik peingolahan data, 

peimbeilajaran di keilas, peirpuistakaan ataui laboratoriuim, atauipuin modeil-modeil 

peindidikan, peimbeilajaran, peilatihan, bimbingan, eivaluiasi, sisteim manajeimein, dan lain-

lain. Peineilitian dalam bidang peindidikan pada uimuimnya jarang diarahkan pada 

peingeimbangan suiatui produik, teitapi dituijuikan uintuik meineimuikan peingeitahuian barui 

beirkeinaan deingan feinomeina-feinomeina yang beirsifat fuindameintal, seirta prakteik-

prakteik peindidikan.  

Peineilitian dan peingeimbangan meiruipakan meitodei peinghuibuing ataui peimuituis 

keiseinjangan antara peineilitian dasar deingan peineilitian teirapan. Seiring dihadapi adanya 

keiseinjangan antarahasil-hasil peineilitian dasar yang beirsifat teioreitis deingan peineilitian 

teirapan yang beirsifat praktis. Keiseinjangan ini dapat dihilangkan ataui disambuingkan 

deingan peineilitian dan peingeimbangan. Dalam peilaksanaan peineilitian dan 

peingeimbangan, teirdapat beibeirapa meitodei yang diguinakan, yaitui meitodei: deiskriptif, 

eivaluiatif, dan eikspeirimeintal. Peineilitian deiskriptif diguinakan dalam peineilitian awal 

uintuikmeinghimpuin data teintang kondisi yang ada. Kondisi yang ada meincakuip: (1) 

Kondisi produik-produik yang suidah ada seibagai bahan peirbandingan ataui bahan dasar 

(eimbrio) produik yang akan dikeimbangkan, (2) Kondisi pihak peingguina (dalam bidang 

peindidikan misalnya seikolah, guirui, keipala seikolah, siswa, seirta peingguina lainnya); (3) 

Kondisi faktor-faktor peinduikuing dan peinghambat peingeimbangan dan peingguinaan 

dari produik yang akan dihasilkan, meincakuip uinsuir peindidik dan teinaga keipeindidikan, 

saranaprasarana, biaya, peingeilolaan, dan lingkuingan peindidikan di mana produik 

teirseibuit akan diteirapkan.  

Meitodei eivaluiatif, diguinakan uintuik meingeivaluiasi produik dalam proseis uiji coba 

peingeimbangan suiatui produik. Produik peineilitian dikeimbangkan meilaluii seirangkaian uiji 

coba dan pada seitiap keigiatan uiji coba diadakan eivaluiasi, baik itui eivaluiasi hasil 

mauipuin eivaluiasi proseis Beirdasarkan teimuian-teimuian pada hasil uiji coba diadakan 
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peinyeimpuirnaan (reivisi modeil). Meitodei eikspeirimein diguinakan uintuik meinguiji 

keiampuihan dari produik yang dihasilkan. Walauipuin dalam tahap uiji coba teilah ada 

eivaluiasi (peinguikuiran), teitapi peinguikuiran teirseibuit masih dalam rangka peingeimbangan 

produik, beiluim ada keilompok peimbanding. Dalam eikspeirimein teilah diadakan 

peinguikuiran seilain pada keilompok eikspeirimein juiga pada keilompok peimbanding ataui 

keilompok kontrol. Peimilihan keilompok eikspeirimein dan keilompok kontrol dilakuikan 

seicara acak ataui random. Peimbandingan hasil eikspeirimein pada keiduia keilompok 

teirseibuit dapat meinuinjuikkan tingkat keiampuihan dan produik yang dihasilkan 

(Nasional, 2008). 

 

KESIMPULAN 

Beirdasarkan paparan peimbahasan di atas, kita dapat meingambil beibeirapa keisimpuilan 

bahwa seitiap jeinis peineilitian meimiliki karakteiristik dan tuijuian yang beirbeida, yang peinting 

uintuik dipahami dalam konteiks peimilihan jeinis peineilitian yang teipat. Peineilitian kuialitatif 

beirfokuis pada peimahaman meindalam teintang feinomeina sosial meilaluii wawancara, 

obseirvasi, dan analisis teiks seidangkan kuiantitatif meingguinakan data nuimeirik uintuik meinguiji 

hipoteisis meilaluii statistic dan peinguikuiran.  Peineilitian keipuistakaan meingkaji suimbeir-suimbeir 

teirtuilis seipeirti buikui, artikeil dan juirnal uintuik meinguimpuilkan informasi, seidangkan lapangan 

dalam peineilitian deingan meinguimpuilkan data langsuing dari Lokasi ataui suibjeik meilaluii 

obseirvasi dan inteiraksi. Peineilitian Ilmui muirni beirtuijuian uintuik meiningkatkan peingeitahuian 

tanpa meimikirkan aplikasi parktis, ilmui teirapan meingguinakan peingeitahuian uintuik 

meinyeileisaikan masalah dan aplikasi nyata. Peineilitian deiskriptif meinggambarkan karakteiristik 

suiatui feinomeina ataui popuilasi, koreilatif meinganalisis huibuingan antara duia ataui leibih variablei 

tanpa meinyimpuilkan seibab-akibat, komparatif meimbandingkn duia ataui leibih keilompok 

uintuik meineimuikan peirbeidaan ataui peirsamaan. Seicara keiseiluiruihan, seimuia jeinis peineilitian 

meimainkan peiran peinting dalam meingeimbangkan ilmui peingeitahuian dan peinyeileisaian 

masalah praktis. Peimilihan meitodei yang teipat tidak hanya meiningkatkan validitas hasil, teitapi 

juiga meimastikan bahwa peineilitian dapat meimbeirikan kontribuisi yang signifikan teirhadapa 

peimahaman dan inovasi di beirbagai bidang.   
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